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ABSTRAK 
Kondisi lingkungan saat ini semakin memprihatinkan. Hal ini karena tindakan 
manusia yang mengeksploitasi sumber daya alam dan lingkungan serta tidak peduli 
akan akibatnya, maka mengubah perilaku menjadi prioritas utama dalam mengatasi 
krisis lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan perlu diimplementasikan di 
lingkungan sekolah. Karakter peduli lingkungan dideskripsikan sebagai sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam dan 
mengembangkan upaya-upaya memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari menawarkan sebuah model implementasi 
pendidikan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif. pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Sumber datanya yaitu SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
Meliputi kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Hasil penelitian meliputi: (1) 
Keterlibatan guru dan orang tua dalam kegiatan sekolah dapat memberi teladan yang 
baik kepada siswa dan kebijakan program kebersihan lingkungan akan menanamkan 
rasa peduli lingkungan; (2) Konsep pembelajaran berbasis alam mengembangkan 
kepekaan dan kepedulian siswa terhadap kondisi lingkungan; (3) Pembelajaran 
outdoor dapat memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter siswa, 
seperti: rasa tanggung jawab, bekerja sama, tenggang rasa, menghormati orang lain, 
belajar bersosialisasi dan peduli terhadap lingkungannya; (4) Sarana dan prasarana 
yang lengkap dapat mendukung mendidik dan mengajarkan siswa untuk peduli 
lingkungan. Kesimpulan peneliti bahwa SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
telah mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan dengan adanya 
kebijakan, konsep dan pembelajaran berbasis alam, adanya program peduli 
lingkungan, dan tersedianya sarana dan prasarana pendukung untuk implementasi 
peduli lingkungan bagi siswa. 
Kata kunci: pendidikan karakter, peduli lingkungan, sekolah alam. 
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Current environmental conditions are increasingly alarming. This is because 
human actions that exploit natural resources and the environment and do not care 
about the consequences, then behavioral changes become the top priority in 
overcoming the environment. Enviromental ares are desrcibed as attitudes and 
2 
 
actions that always seek to prevent the destruction of the natural environment and 
develop effort to repair the already existing natural demage. SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari offers a describe the implementation of environmentally caring 
charater education in SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. This research use 
descriptive qualitative research approach. Data colletion by interview, obsevartion, 
and documentation. The data source is SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
Include principals, teachers, students, and parents. The results of the study include: 
(1) involvement of teachers and parents in shool activities can provide a good 
example to students and environmental hygiene prorgam policies will instill a sense 
of environmental care; (2) the concept of nature-basic  learning develops students 
sensitivity and awareness of environmental  care; (3) outdoor learning can have a 
positive impact in the formation of student character, such as: a sense of 
responsibility, cooperation, tolerance, respect for others, learning to socialize and 
care about the environment. (4) complete facilities and infrastructure can support 
educating and teaching students to care about the environmental. The conclusion of 
the researcher is that SD MuhammadiyahAlam Surya Mentari has implemented 
environmentally caring nature education with the existence of policy, concept and 
nature-based learning, the existence of environmental care program, and the 
availability of supporting facilities and infrastructure for the implementation of 
environmental care for the students. 
 
Keywords: character education, caring environment, natural school. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat yang baik bagi 
pertumbuhan karakter peserta didik. Segala peristiwa yang terjadi di dalam 
sekolah dapat disatukan dalam program pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter merupakan usaha bersama dari seluruh warga sekolah untuk 
menciptakan sebuah kultur baru di sekolah, yaitu kultur pendidikan karakter.
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Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari 
delapan belas nilai karakter yang dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan 
yang berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya. 
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Doni koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global (Jakarta: 
PT Gramedia). hlm.15.  
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Serta mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
Sekolah berbasis alam merupakan sistem sekolah yang menawarkan 
bagaimana mengajak peserta didik untuk akrab dengan alam, sekaligus 
menjadikan semangat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Peserta 
didik memiliki sikap mental yang kuat, ia menjadi penyayang terhadap 




Sekolah Dasar Muhammadiyah Alam Surya Mentari merupakan 
sekolah yang berbasis alam. Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya di 
dalam ruangan tetapi juga di luar ruangan. Dilihat dari urban sosial yang 
terlihat di  SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari, maka diperlukan 
penanaman pendidikan karakter yang kuat bagi peserta didik  dengan harapan 
dapat melahirkan pribadi unggul dan memiliki karakter peduli lingkungan. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti  
“Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari Tahun Pelajaran 2016/2017”. Sehingga penelitian ini 
memenuhi unsur kebaruan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkanlatarbelakangdiatas, rumusan masalah penelitian ini 
adalah “Bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari tahun pelajaran 2016/2017? 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan 
mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
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Susapti P, Pembelajaran Berbasis Alam, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Salatiga, 
Jurnal Mudarrisa, 2010. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: secara teoritis dapat 
menambah hasanah keilmuan terkait pengetahuan pendidikan karakter 
peduli lingkungan. Manfaat secara praktisdiharapkan bisa menjadi bahan 
referensi dari segi strategi, metode dan juga model pendidikan serta dapat 
menjadi tambahan wacana untuk evaluasi terkait implementasi pendidikan 
karakter peduli lingkungan dimasa mendatang. 
1.4 Tinjuan Pustaka 
Dalam penelitian yang berkaitan dengan judul dan masalah yang akan 
penulis teliti maka perlu ditinjau ke orisinalitas. Beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diangkat sebagai berikut: 
1.4.1 Nur Aisyah (2015) dalam jurnal Tekno-Pedagogi yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Di SDIT Nurul Ilmi Kota Jambi.    
1.4.2 Lutfi (UNY. 2014) dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 
Nilai Peduli Lingkungan Menuju Sekolah Adiwiyata Di SDN 
Tukangan Yogyakarta”. 
1.4.3 Amirul Mukminin (2014) dalam jurnal Ta’dib yang berjudul “Strategi 
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Di Sekolah Adiwiyata 
Mandiri”. 
1.4.4 Ratna Puspitasari (2016) dalam jurnal Al-Ibtida yang berjudul 
“Penanaman Nilai Karakter Peduli Lingkungan Dalam Muatan 
Environmental Education Pada Pembelajaran IPS Di MI Darul Hikam 
Kota Cirebon”. 
1.5 Tinjauan Teoritik 
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah pendidikan 
untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, 
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku 





Menurut Doni Koesoema, pendidikan karakter 
adalah dinamika dan pengembangan kemampuan yang berkesinambungan 
dalam diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai, sehingga 
menghasilkan disposisi aktif dan stabil dalam individu.
4
Pendidikan 
karakter sama dengan pendidikan moral, yaitu serangkaian prinsip dasar 
moral dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan 
dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula hingga menjadi seorang 
mukalaf, yaitu orang dewasa yang sudah menanggung beban hukum. 
Imam Al-Ghazali menekankan bahwa akhlak merupakan sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilai baik atau buruk, dengan 
menggunakan ukuran ilmu pengetahuan dan norma agama.
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Mengacu pada beberapa pengertian dan definisi pendidikan 
karakter. Dapat disimpulkan secara sederhana bahwa pendidikan karakter 
adalah pendidikan yang mengembangkan nilai budaya dan karakter 
bangsa pada diri manusia sehingga manusia memiliki dan menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya. 
Dari kementerian pendidikan nasional berupa 18 nilai karakter yang 
telah dibuat dan dirangkum berdasarkan sumber agama, pancasila, budaya, 




Kepedulian terhadap lingkungan adalah keadaan psikologis seseorang 
berupa perhatian kesadaran dan tanggung jawab terhadap kondisi 
pengelolaan lingkungan baik lingkungan fisik biologis maupun sosial. 
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Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi (Bandung :CV. Alfabeta, 
2012) Hlm.23. 
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Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global (Jakarta: 
Gramedia, 2007) Hlm.104. 
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Mahyuddin, Kuliah Tasawuf ( Jakarta: Kalam Mulia, 1999) Hlm.5. 
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Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter 
Bangsa; Pedoman Sekolah (Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat Kurikulum 
Kemendiknas, 2010) Hlm. 8.  
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Penanaman kepedulian terhadap kelestarian sumber daya alam dan 
lingkungan di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui proses belajar 
mengajar yang bermuatan pendidikan lingkungan hidup, penyediaan 
lingkungan sekolah yang asri, dan ditunjang dengan fasilitas sekolah. 
Pendidikan lingkunganhidup di lingkungan  sekolah merupakan modal 
dasar bagi pembentukan etika lingkungan pada lintas generasi.
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Sekolah alam merupakan sekolah yang menggunakan pembelajaran 




 Belajar di alam (outdoor atau semi outdoor) menggunakan sepasang 
perspektif, yaitu fokus pada individu pembelajar (keturunan, pengalaman, 
perspektif,  latar belakang, bakat, minat, kapasitas, dan kebutuhan) dan 
fokus pada pembelajaran (pengetahuan yang paling baik tentang 
pembelajaran dan bagaimana hal itu timbul serta tentang 
praktikpengajaran yang paling efektif dalam meningkatkan tingkat 
motivasi, pembelajaran, dan prestasi bagi semua pembelajaran. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
karena data yang disajikan berupa kata-kata. Menjelaskan bahwa 
penelitian  kualitatif adalah untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian.
9
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Surya Mentari Jajar, Kecamatan Laweyan, Kota 
Surakarta. Untuk mendapatkan data-data yang valid dalam penelitian ini, 
SD Alam Muhammadiyah Surya Mentari adalah sebagai sumber datanya. 
                                                          
7
Mulyana,R. Penanaman Etika Lingkungan Melalui Sekolah Peduli Dan Berbudaya 
Lingkungan. PPS Unimed Jurnal Tabularasa 6 (2). 2009. 
8Susapti P,“Pembelajaran Berbasis Alam”, Jurnal Mudarrisa, No. 2. 
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Yang meliputi kepala sekolah, pendidik, peserta didik. Subjek penelitian 
mencakup SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti agar 
mendapatkan data yang valid. Maka diperlukan metode sebagai berikut:  
(1) observasi, observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data secara langsung terkait pendidikan karakter peduli lingkungan 
melalui kegiatan yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari sekaligus mengetahui sarana dan prasarana. (2) Wawancara ini  
digunakan untuk memperoleh data berupa kebijakan terkait pendidikan 
karakter peduli lingkungan, konsep pendidikan, karakter yang dibangun, 
program-program peduli lingkungan.(3) Dokumentasi ini digunakan untuk 
mendapatkan gambaran umum terkait SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari seperti, untuk memperoleh data struktur organisasi sekolah, 
perangkat  administrasi pembelajaran, serta data guru dan siswa. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Salah satu sekolah alam di Indonesia adalah SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari. Beralamat di jalan Mangga VI Jajar, Laweyan, Surakarta. 
Telepon. 0271-2421307. Website: www.sekolahalamsolo.sch.id. Status 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari adalah sekolah swasta. Dengan 
NPSN: 20362398. Milik yayasan Muhammadiyah. SK izin operasional: 





3.1 Implementasi kebijakan dan konsep pendidikan di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari yang berkaitan dengan 
kepedulian lingkungan. 
Kebijakan SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari berupa visi dan 
misi sekolah. Visi SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari adalah “Lembaga 
pendidikan yang berbasis alam berwawasan lingkungan untuk menyiapkan 
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Dokumentasi, Parent Handbook SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari, 30 Maret 2017 
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generasi berkarakter kuat, berakhlak mulia,  berwawasan luas, dan unggul 
dalam prestasi.” Yang dimaksud berbasis alam disini adalah sekolah yang 
memanfaatkan yang ada di alam sebagai sumber belajar. Sekolah meneladani 
tindakan Rasulullah Saw. yang senantiasa belajar di alam dengan tujuan agar 
semakin mengenal dan mendekatkan diri terhadap alam ciptaan Allah Swt. 
Implementasi kebijakan pendidikan di SD Muhammadiyah Alam 
Surya Mentari satu diantaranya adalah keterlibatan orang tua dalam mendidik 
anak. Pendidikan adalah kewajiban bersama antara sekolah, guru dan orang 
tua siswa. Sehingga sekolah sering melibatkan orang tua dalam kegiatan 
sekolah. Beberapa kegiatan yang melibatkan orang tua selain pertemuan rutin 
diantaranya outing class, home stay, field trip, market day danlain sebagainya. 
Seperti apa yang dikatakan Bayu Susila selaku guru pendidikan lingkungan 
hidup, ketika siswa ditugaskan untuk menanam pohon. Dari rumah orang tua 
siswa ikut serta dalam mempersiapkan pohon yang akan ditanam. 
Strategi pelaksanaan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah 
dapat dilakukan melalui keteladanan (modeling).Keteladanan berarti hal yang 
dapat ditiru atau dicontoh. Keteladanan adalah cara membimbing yang efektif. 
Dalam bersikap dan bertingkah laku setiap anak memang banyak meniru pada 
lingkungannya, salah satunya meniru dari orang tua. Siswa, mudah sekali 
meniru apa yang dia lihat dan menjadikan lingkungan sebagai model 
kehidupan. Orang tua pada umumnya menjadi model utama bagi anak. 
Dengan adanya keterlibatan orang tua dalam kegiatan positif di sekolah dapat 
menjadikan keteladanan sendiri bagi siswa. 
Selain kebijakan yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua, di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari juga melakukan implementasi menjaga 
kebersihan lingkungan. Seperti yang dikatakan bapak Poerwadhie selaku 
wakil kepala sekolah bahwa setiap hari jumat pagi sekolah mengadakan 
operasi semut. Dimana guru, siswa dan semua warga sekolah melakukan 
kebersihan lingkungan sekolah maupun diluar sekitar sekolah. 
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Menurut Kemendiknas, pada dasarnya pendidikan karakter 
menanamkan kebiasaan (habituation)tentang hal mana yang baik sehingga 
siswa menjadi paham mana yang benar dan salah. Mampu merasakan nilai 
yang baik dan biasa melakukannya. Menanamkan kebiasaan menjaga 
kebersihan lingkungan perlu diberikan kepada siswa. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Alam Surya Mentari memiliki konsep 
pelajaran pendidikan lingkungan hidup yang sudah terjadwalkan di kelas 
masing-masing. Tujuan dari adanya mata pelajaran ini adalah untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa untuk menjelajahi dunia sekitar mereka. 
Pendidikan lingkungan hidup dilakukan diluar ruangan. Pembelajaran diluar 
ruangan akan membawa siswa menyatu dengan alam. Alam membuka 
pandangan siswa lebih luas. Metode ini diharapkan dapat menjalin 
keselarasan antara materi pelajaran dengan lingkungan sekitar. Siswa 
diharapkan dapat menimba ilmu secara langsung dari pengalaman nyata yang 
ada, sehingga materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan diingat untuk 
jangka panjang. 
Konsep pembelajaran berbasis alam akan memberikan suasana atau 
kesempatan pada anak untuk mengembangkan kepekaan, kepedulian terhadap 
berbagai kondisi lingkungan. 
3.2 Pembelajaran berbasis alam di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari menggunakan pembelajaran 
berbasis alam dengan adanya pembelajaran outdoor berupa outing, berkebun 
dan outbond. Susapti mengungkapkan, bahwa sekolah berbasis alam 
merupakan sistem sekolah yang menawarkan bagaimana mengajak siswa 
untuk lebih akrab dengan alam, sekaligus menjadikannya spirit untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Surya Mentari menggunakan 




Pembelajaran outdoor dapat memberikan dampak positif dalam 
pembentukan karakter siswa, misalnya: rasa tanggung jawab, dapat bekerja 
sama, tenggang rasa, menghormati orang lain, belajar bersosialisasi dan peduli 
terhadap lingkungannya.  
Surya Mentari yang terletak di tengah perumahan dan jauh dari sawah, 
pantai, sungai. Memanfaatkan apa yang ada di lingkungan sekitar sebagai 
media pembelajaran. Dan sering melakukan kegiatan outing untuk menambah 
wawasan siswa. Kegiatan outing merupakan suatu kegiatan yang dapat 
mengimplementasikan teori yang sudah didapatkan dalam proses belajar di 
kelas. Siswa tidak hanya menerima teori yang bersifat abstrak tetapi yang 
diperlukan adalah ilmu pengetahuan yang diamati secara langsung, semua 
materi ajar akan dirasakan secara langsung oleh siswa. 
Outbond, Surya Mentari tidak memiliki cukup lahan luas untuk 
melakukan kegiatan outbond. Tetapi memiliki program sekolah untuk 
outbond. Metode outbond sangat efektif karena memanfaatkan seluruh potensi 
dalam diri siswa melalui berbagai aktivitas permainan. Dengan demikian 
kegiatan outbond ini tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif 
siswa, tetapi juga melibatkan ranah afektif dan psikomotor. Selain itu 
outbondterdapat unsur kreativitas, komunikasi, mendengarkan afektif, 
kerjasama, motivasi diri, kompetisi, problem solving dan percaya diri. 
3.3  Program Peduli Lingkungan 
Surya Mentari memiliki kegiatan yang menjadi program dan agenda di 
luar jam belajar mengajar yang berhubungan dengan penanaman karakter 
peduli lingkungan. Kegiatan tersebut meliputi : kerja bakti, memungut 
sampah, tanam pohon,  hari bumi. 
3.4 Sarana dan prasarana SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
untuk pendidikan karakter peduli lingkungan. 
Sarana dan prasarana yang lengkap sangat mendukung dalam 
mendidik dan mengajarkan siswa untuk peduli lingkungan. Secara khusus 
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sarana prasarana pendukung tersebut meliputi: lingkungan sekolah, gedung 
kelas, ventilasi dan tata cahaya, fasilitas pembelajaran di luar kelas, 
pengelolaan air, pengelolaan sampah, kantin dan dapur, toilet dan poster yang 
berisi anjuran. 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat di ambil 
kesimpulan bahwa implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari meliputi: (1)Keterlibatan orang tua 
dalam kegiatan sekolah. Orang tua dan guru menjadi teladan yang baik bagi 
siswa (2) Pemanfaatan lingkungan sebagai tempat belajar. Konsep ini dapat 
mengembangkan kepekaan dan kepedulian siswa terhadap berbagai kondisi 
alam (3) Penerapan pembelajaran berbasis alam. Kegiatan outdoor berupa 
outing dan outbond. Pembelajaran outdoor dapat memberikan dampak positif 
dalam pembentukan karakter siswa. Seperti rasa tanggung jawab, dapat 
bekerja sama, tenggang rasa, menghomati orang lain dan peduli terhadap 
lingkungan (4) Penerapan program karakter peduli lingkungan. Kegiatan 
peduli lingkungan yang dilakukan sangat baik dalam menanamkan pada diri 
siswa untuk mencintai lingkungannya. Aksi nyata dapat menjadi suatu 
kegiatan yang membudaya bagi siswa. siswa akan lebih mencintai 
lingkungannya (5) Tersedianya sarana dan prasarana pendukung untuk 
implementasi peduli lingkungan bagi siswa. sarana dan prasarana yang 
lengkap menjadi pendukung dalam kegiatan mendidik dan mengajarkan siswa 
untuk peduli lingkungan. 
4.2 Saran  
4.2.1 Lokasi sekolah alam yang berada di perkotaan memiliki tantangan 
tersendiri. Perlu adanya kegiatan kepedulian lingkungan yang 
lebih banyak lagi guna menata ulang lingkungan sekolah kembali 
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agar lebih asri, dan dapat dimanfaatkan sebagai sarana tempat 
belajar yang berbasis alam secara maksimal. 
4.2.2 Sekolah Dasar Muhammadiyah Alam Surya Mentari dapat 
menjadi model bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. 
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